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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp dalam ransum terhadap distribusi lemak dan
kolesterol darah pada broiler. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan enam ulangan, dimana tiap ulangan
menggunakan tiga ekor broiler umur dua minggu dengan berat homogen. Ketiga perlakuan
tersebut adalah broiler yang diberikan ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai
kontrol (A), broiler yang diberikan ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu tanpa
fermentasi (B), dan broiler yang diberikan ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi (C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemak bantalan pada broiler yang diberi
ransum dengan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi (C) nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan perlakuan A dan perlakuan B. Kolesterol darah total broiler yang
mendapatkan perlakuan C adalah nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
A, namun tidak signifikan dengan perlakuan B. Mesenteric fat dan ventriculus fat tidak
berpengaruh nyata pada ketiga perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dsimpulkan bahwa
penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp dalam ransum dapat
menurunkan persentase lemak bantalan (pad fat) dan kolesterol darah total broiler serta
penggunaan 20% ampas tahu tanpa fermentasi juga dapat menurunkan kolesterol darah total
broiler.

Kata kunci: Ampas tahu, Saccharomyces spp, lemak tubuh, kolesterol, broiler

THE EFFECT OF TOFU WASTE FERMENTED BY Saccharomyces spp IN RATIONS
ON FAT DISTRIBUTION AND CHOLESTEROL SERUM OF BROILER

ABCTRACT

The purposethis researchis to knowthe effect of wuse 20% tofu waste
fermented by Saccharomyces spp in ration on fat distribution and cholesterol serum of broiler.
The experiment used of Complete Randomized Design (CRD) with three treatments and six
replicates, with three broiler in each replicated. The treatments were basal diets as control (A),
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diets with 20% unfermented tofu waste (B), and diets with 20% tofu waste fermented by
Saccharomyces spp (C), respectively. Results of this experiment showed that the faf pad of
broiler in treatment C were significantly different (P<0.05) lower both than treatment A
and B. Total cholesterol serum of broiler in treatment C was lower significantly (P<0.05)
than treatment A, but not significantly with treatment B. Mesenteric fat and ventriculus fat has
no significant different for all treatments. It can be concluded that used of 20% tofu waste
fermented by Saccharomyces spp in the ration can lower the percentage of pad fat and total
cholesterol serum of broiler; and used of 20% tofu waste unfermented can be decrease total
cholesterol serum of broiler.

Keywords: Tofu waste, Saccharomyces spp, body fat, cholesterol, broiler

PENDAHULUAN

Dewasa ini konsumen terutama masyarakat kalangan menengah keatas lebih
memperhatikan kesehatan dalam memilih makanan, salah satunya terhadap produk- produk
hewani yang telah banyak beredar di pasaran. Konsumen menghendaki produk-produk hewani
yang rendah lemak. Hal ini dikarenakan tingginya kadar lemak pada produk tersebut merupakan
salah satu penyebab naiknya resiko terkena penyakit atherosclerosis jika mengkonsumsinya.
Selain itu akumulasi lemak yang tinggi pada perut dan viscera akan memperkecil keuntungan
yang diperoleh pabrik pasca panen dan meningkatkan masalah pengolahan limbah (Santoso,
2000). Berdasarkan hal tersebut, kiranya perlu dicarikan solusi untuk mengatasi permasalahan
kadar lemak perut yang tinggi. Permasalahan lain yang perlu diperhatikan adalah mahalnya
harga ransum dan masih tergantung dengan impor sehingga perlu dicarikan alternatif.

Bahan pakan yang menarik diamati adalah pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan
alternatif unggulan, dengan sentuhan bioteknologi diharapkan ampas tahu dapat sebagai
pengganti bungkil kacang kedelai atau tepung ikan yang selama ini masih sangat tergantung pada
impor. Ampas tahu merupakan limbah pembuatan tahu, masih mengandung protein dengan asam
amino lisin dan metionin, serta kalsium yang cukup tinggi, namun kandungan serat kasarnya
tinggi, sehingga menjadi faktor pembatas penggunaannya dalam ransum ayam (Mahfudz, 2006).
Ampas tahu memiliki kandungan protein kasar dalam kisaran 23-29% (Mathius dan Sinurat,

2001); lemak 4,93% (Nuraini, 2009); dan serat kasar 22,65% (Duldjaman, 2006).
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Di samping serat kasarnya tinggi, juga arabinoxylannya tinggi yang menyebabkan
penggunaannya dalam penyusunan ransum ayam menjadi terbatas. Ayam tidak mampu
mencerna arabinoxylan dan bahan tersebut dapat menyebabkan terbentuknya gel kental dalam
usus halus yang menyebabkan penyerapan lemak dan energi terhambat (Adams, 2000), sehingga
deposisi lemak dalam jaringan rendah. Oleh karena itu, untuk memberdayagunakan ampas tahu
perlu diberi perlakuan dan salah satunya adalah dengan bioteknologi probiotik.

Khamir Saccharomyces spp sebagai sumber probiotik dalam pakan bertujuan untuk
meningkatkan jumlah bakteri asam laktat (BAL) yang akan mempengaruhi sejumlah proses
pencernaan dan penyerapan lemak di dalam saluran pencernaan. Dalam saluran pencernaan,
bakteri asam laktat mampu memanfaatkan energi yang berasal dari sumber karbohidrat untuk
menurunkan pH saluran pencernaan menjadi 4,5 yang mengakibatkan suasana di dalam saluran
pencernaan menjadi asam. Lingkungan asam menyebabkan aktivitas enzim lipase menjadi
terbatas, sehingga pencernaan lemak berkurang dan selanjutnya pembentukkan lemak tubuhpun
menjadi menurun (Piliang et al., 1990).

Penggunaan probiotik dalam ransum dapat meningkatkan kandungan lysine analogue S-2-
aminoethyl-cysteine dalam saluran pencernaan unggas (Sand dan Hankins, 1996). Peningkatan
kandungan asam amino lisin di dalam tubuh akan meningkatkan retensi energi sebagai protein
dan menurunnya retensi energi sebagai lemak dalam tubuh (Sibbald dan Wolynetz, 1986).
Dilaporkan juga oleh Abdulrahim ef al. (1996) bahwa penggunaan probiotik dalam ransum
ternyata dapat menurunkan kandungan kolesterol telur.

Fermentasi dengan khamir pendegradasi serat dapat menyederhanakan partikel bahan
pakan, sehingga akan meningkatkan nilai gizinya, serta mengubah protein kompleks menjadi
asam amino sederhana yang mudah diserap (Mahfudz et al., 1996). Proses fermentasi yang tidak
sempurna tampaknya menyebabkan berkembangnya bakteri lain yang bersifat pathogen yang
menimbulkan gangguan kesehatan dan kematian ternak. Oleh karena itu, pemilihan mikroba
sebagai inokulan dalam proses fermentasi perlu dicermati.

Khasiat dari produk fermentasi adalah dapat menekan aktivitas enzim 3-hydroxy-3-

methylglutaryl Co-A reduktase yang berfungsi untuk sintesis kolesterol dalam hati (Tanaka et al.,
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1992), serta dapat menurunkan jumlah lemak tubuh ayam broiler (Kataren et al., 1999). Menurut
Harmayani (2004), khamir yang mampu tumbuh dan mengasimilasi kolesterol dalam usus halus
mempunyai potensi sebagai pengontrol kadar kolesterol serum darah inang, karena di dalam usus
halus terjadi proses absorpsi kolesterol. Kemampuan asimilasi kolesterol oleh bakteri probiotik
tersebut bervariasi diantara strain dan memerlukan kondisi yang anaerob serta adanya asam
empedu. Menurut Mangisah (2003), kadar kolesterol darah normal ayam berkisar antara 125-200
mg/dl.

Menurut Mahfudz (2006), tepung ampas tahu terfermentasi mengandung protein kasar
21,66%; energi termetabolis 2830 kkal/kg, Ca 1,09%; dan mineral fosfor 0,88%. Dilaporkan
juga bahwa penggunaan ampas tahu terfermentasi dengan ragi oncom pada level 10%, 15%, dan
20% dalam ransum ayam pedaging nyata meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan it
badan, dan efisiensi penggunaan ransum. Penggunaan ampas tahu terfermentasi pada level 10%
tidak berpengaruh nyata terhadap berat karkas dan persentase karkas, akan tetapi pada level 15%
dan 20% nyata meningkatkan berat dan persentase karkas ayam.

Berdasarkan hal tersebut perlu kiranya dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh
penambahan ampas tahu terfermentasi kultur probiotik khamir pendegradasi serat yang diseleksi

dari kolon ayam kampung pada broiler terhadap distribusi lemak dan kolesterol darah total.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp dalam ransum terhadap distribusi lemak dan
kolesterol darah total pada broiler. Saccharomyces spp yang digunakan adalah Saccharomyces sp
Gb-7, yang merupakan hasil isolasi dari kolon ayam kampung yang potensial sebagai probiotik
serta mempunyai kemampuan mendegradasi serat (aktivitas CMC-ase). Anjarawati et al. (2014)
menyatakan bahwa penggunaan 0,4% Saccharomyces sp Gb-7 dalam ransum mampu
menurunkan lemak bantalan, lemak abdomen dan kolesterol darah broiler. Hal ini juga didukung
oleh hasil penelitian Bidura et al. (2015), bahwa penggunaan 0,30% Saccharomyces sp Gb-7
dalam ransum mampu menurunkan kadar kolesterol serum darah. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi data ilmiah untuk penelitian-penelitian

lebih lanjut, khususnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi. Disamping itu,

Kirana et al. Peternakan Tropika Vol. 5 No. 1 Th. 2017: 105 - 119 Page 108



juga diharapkan dapat memecahkan masalah penyediaan daging ayam yang berkualitas (rendah

lemak dan rendah kolesterol).

MATERI DAN METODE
Tempat dan Lama Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kandang milik petani peternak di Desa Dajan Peken, Kabupaten
Tabanan, Bali dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Unud. Lama
penelitian dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari persiapan sampai pengumpulan dan analisis

data.

Kandang dan Ayam
Kandang yang digunakan adalah kandang battery colony yang terbuat dari bilah-bilah
bambu. Ukuran tiap petak kandang adalah: panjang 80 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 40 cm. Tiap
petak kandang sudah dilengkapi dengan tempat pakan dari pipa paralon dan tempat air minum.
Ayam yang digunakan adalah broiler strain CP 707 umur dua minggu dengan berat badan
homogen. Ayam diperoleh dari Poutry Shop di daerah Tabanan, Bali.
Ransum dan Air Minum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini dihitung berdasarkan tabel komposisi zat
makanan menurut Scott ef al. (1982), dengan menggunakan bahan seperti: jagung kuning, dedak
padi, bungkil kelapa, kacang kedelai, tepung ikan, minyak kelapa, ampas tahu, dan mineral mix.
Semua perlakuan ransum disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 20%).
Adapun komposisi bahan pakan dan komposisi zat makanan dalam ransum broiler umur
2-6 minggu yang akan digunakan selama penelitian dapat dijelaskan secara terperinci pada
Tabel 1 dan Tabel 2.
Air minum yang digunakan dan diberikan pada broiler selama penelitian bersumber dari

perusahaan air minum setempat.
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan dalam ransum broiler umur 2-6 minggu

Pakan (%) Perlakuan”
A B C
Jagung kuning 51,20 43,30 43,30
Dedak padi 10,95 8,35 8,35
Bungkil kelapa 13,95 9,05 9,05
Kacang kedelai 9,20 6,55 6,55
Tepung ikan 13,55 12,15 12,15
Minyak kelapa 0,65 0,10 0,10
Ampas tahu 0 20 207
Mineral mix 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100
Keterangan:

1) Ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai kontrol (A); ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu
tanpa fermentasi (B); dan ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi (C).

2) Ampas tahu sebelum digunakan dalam ransum terlebih dahulu difermentasi dengan khamir Saccharomyces
spGb-7.

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam ransum broiler umur 2-6 minggu"

Zat Makanan Perlakuan Standar
A B C

Energi termetabolis (kkal/kg) 2900 2900 2900 2900
Protein (%) 20 20 20 20
Lemak (%) 7,20 5,86 5,86 5
Serat kasar (%) 5,03 7,73 7,73 -
Kalsium (%) 1,12 1,21 1,21 1
Fosfor tersedia (%) 0,65 0,73 0,73 0,45
Arginin (%) 1,59 1,81 1,81 1,14
Histidin (%) 0,50 0,58 0,58 0,45
Isoleusin (%) 1,01 1,23 1,23 0,91
Leusin (%) 1,82 2,05 2,05 1,36
Lisin (%) 1,38 1,64 1,64 1,14
Metionin (%) 0,46 0,48 0,48 0,45
Penilalanin (%) 0,97 1,14 1,14 0,73
Treonin (%) 0,85 1,0 1,0 0,73
Triptofan (%) 0,22 0,29 0,29 0,2
Valin (%) 1,05 1,22 1,22 0,73
Keterangan :

1) Dihitung berdasarkan tabel konsumsi zat makanan menurut Scott et al., (1982)

Ampas Tahu
Ampas tahu yang digunakan pada saat penelitian adalah ampas tahu yang diperoleh dari

industri rumah tangga pembuatan tahu di Desa Dauh Peken, Tabanan.
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Inokulan Fermentasi

Inokulasi fermentasi yang digunakan adalah Saccharomyces sp Gb-7 yang merupakan hasil
penelitian Bidura et al. (2015). Saccharomyces sp Gb-7 merupakan hasil isolasi dari kolon ayam
kampung yang potensial sebagai probiotik serta mempunyai kemampuan mendegradasi serat

(aktivitas CMC-ase).

Pembuatan Ampas Tahu Terfermentasi

Ampas tahu terfermentasi dibuat dengan cara, ampas tahu segar (basah) yang didapat dari
industri pembuatan tahu terlebih dahulu diperas untuk mengurangi kadar airnya kemudian
dijemur dibawah sinar matahari sampai kering. Setelah kering ampas tahu digiling sampai
berbentuk tepung. Sebelum difermentasi terlebih dahulu ampas tahu dikukus selama 30 menit
dengan tujuan untuk menghindari kontaminasi mikroorganisme lain (sterilisasi). Setelah ampas
tahu dingin, ampas tahu siap untuk difermentasi dengan urutan kerja sebagai berikut: 1) Ampas
tahu tersebut ditambahkan dengan gula sebanyak 4% untuk memberikan energi pada khamir
Saccharomyces spGb-7 sehingga mampu bertahan hidup dan memfermentasi ampas tahu
tersebut; 2) tambahkan Saccharomyces spGb-7 sebanyak 0,4%; 3) ampas tahu diperam selama
tiga hari dengan kondisi anaerob; 4) buka peraman ampas tahu kemudian diangin- anginkan dan

ampas tahu siap digunakan.

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan tiga macam perlakuan dan enam kali ulangan. Tiap ulangan (unit
percobaan) menggunakan tiga ekor ayam broiler umur 2 minggu dengan berat badan homogen.
Ketiga perlakuan yang akan dicobakan adalah:
e Ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai kontrol (A).
e Ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu tanpa fermentasi (B)

e Ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi (C)
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Variabel yang Diamati
Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini adalah:

1. Kolesterol darah total: pengambilan darah akan dilakukan sekali yaitu pada saat akhir
penelitian. Sampel darah diambil dari pembuluh vena di bagian sayap, mempergunakan
spuit sebanyak 1,5 ml darah, selanjutnya disentrifuse dan serumnya diambil untuk
pemeriksaan (Smith dan Mangkoewidjojo, 1987). Analisis kolesterol total menggunakan
metode Liebermann Burchad. Larutan Sterol dalam kloroform direaksikan dengan asam
asetat anhidrat-asam dan sulfat pekat. Dalam uji ini dihasilkan warna hijau kebiruan
sampai warna hijau, tergantung kadar kolesterol sampel. Larutan yang dihasilkan tertera
pada spektrofotometer untuk mendapatkan densitas optik (DO). Hasil tersebut kemudian
dibandingkan dengan DO dari larutan standar, sehingga dapat dihitung besarnya kadar
kolesterol sampel (Plummer, 1977).

2. Lemak bantalan (pad fat) yaitu lemak yang dipisahkan dari organ jeroan dengan kulit

perut.

Beratlemakbantalan

% Lemak bantalan = x 100%;

beratpotong

3. Lemak mesentrium (mecenteric fat) yaitu lemak yang dipisahkan pertautannya dari usus.

. FBeratlemakmessnterium
% Lemak mesenterium = x 100%;
beratpotong

4. Lemak empedal (ventriculus fat) yaitu lemak yang dipisahkan dari empedal.

Beratlemakempedal

% Lemak empedal = x 100.

beratpotong
Analisa data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan

(Steel and Torrie, 1993).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lemak Bantalan (Pad Fat)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lemak bantalan broiler yang diberi ransum basal
tanpa penggunaan ampas tahu sebagai kontrol (A) adalah 1,13% dari berat potong (Tabel 3).
Broiler yang diberi ransum dengan penambahan 20% ampas tahu tanpa fermentasi (B) memiliki
lemak bantalan 3,54% tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan dengan perlakuan A,
sedangkan broiler yang diberi ransum dengan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi (C)
18,58% berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A. Lemak bantalan
pada broiler yang mendapatkan perlakuan C adalah 15,60% berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah
dibandingkan perlakuan B. Penurunan terhadap lemak dikarenakan adanya kandungan asam
amino lisin dan metionin dalam ampas tahu, dimana meningkatnya konsumsi protein dan asam

amino lisin nyata dapat menurunkan perlemakan tubuh ayam (Astuti, 1996).

Tabel 3. Pengaruh Penggunaan 20% Ampas Tahu Terfermentasi oleh Khamir Saccharomyces spp
dalam Ransum terhadap Distribusi Lemak dan Kolesterol Darah Broiler.

) Perlakuan” SEM?
Variabel
A B C
Lemak bantalan (% berat potong) 1,13% 1,09 0,92° 0,0256
Lemak mesenterium (% berat potong) 0,25° 0,19° 0,24° 0,0007
Lemak empedal (% berat potong) 0,95 1,05" 0,97 0,2233
Kolesterol darah total (mg/dl) 164,34° 137,78° 137,15° 0,6621

Keterangan:

1) Broiler yang diberi ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai kontrol (A), ransum dengan
penggunaan 20% ampas tahu tanpa fermentasi (B), dan ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi (C).

2) SEM: “ Standar Error of The Treatment Means”

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Pada perlakuan B, persentase lemak bantalan mengalami penurunan karena ampas tahu
mengandung serat kasar tinggi yaitu sekitar 22,65% (Duldjaman, 2006). Serat kasar dalam
saluran pencernaan mampu mengikat asam empedu yang berfungsi untuk mengemulsikan lemak,

sehingga mudah dihidrolisis oleh enzim lipase. Sebagian asam empedu yang diikat oleh serat
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kasar menyebabkan emulsi partikel lipida yang terbentuk lebih sedikit, sehingga aktivitas enzim
lipase berkurang. Akibatnya akan banyak lipida yang dikeluarkan bersama kotoran karena tidak
diserap oleh tubuh, sehingga jaringan tubuh akan sedikit mengandung lipida (Samudera dan
Hidayatullah, 2008).

Pada perlakuan C yaitu penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi dalam ransum nyata
menurunkan lemak bantalan, selain akibat kandungan serat kasar yang meningkat pada ransum
hal ini juga disebabkan karena adanya khamir Saccharomyces spp dalam ransum. Khamir
Saccharomyces spp sebagai sumber probiotik dalam pakan juga dapat meningkatkan jumlah
bakteri asam laktat (BAL). BAL dalam saluran pencernaan akan menurunkan pH menjadi 4,5.
Lingkungan asam menyebabkan aktivitas enzim lipase menjadi terbatas, sehingga pencernaan
lemak berkurang dan selanjutnya pembentukkan lemak tubuhpun menjadi menurun (Piliang et

al., 1990).

Lemak Mesentrium (Mecenteric Fat)

Hasil penelitian yang didapatkan secara statistik menunjukkan bahwa lemak mesenterium
broiler yang diberi perlakuan A adalah 0,25% dari berat potong (Tabel 3). Broiler yang diberi
perlakuan B dan perlakuan C lemak mesentriumnya masing- masing adalah 24%, dan 4% tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan A. Lemak mesenterium broiler yang mendapatkan
perlakuan C adalah 26,32% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan B. Hal ini disebabkan oleh penimbunan lemak pada mesenteric fat paling sedikit dan
umumnya paling banyak dibagian rongga perut. Peranan mesenteric fat sebagai penggantung
usus juga menyebabkan tidak terjadinya penimbunan lemak dibagian ini. Hal ini sesuai dengan
pendapat Santoso (1989), yang menyatakan bahwa tempat terbesar dari penimbunan lemak pada
ayam pedaging adalah didalam rongga perut dan tempat ini biasanya digunakan untuk

memperkirakan besarnya penimbunan lemak dalam tubuh.

Lemak Empedal (Ventriculus Fat)
Lemak empedal pada broiler yang mendapatkan perlakuan A adalah 0,95% dari berat
potong (Tabel 3). Broiler yang diberi perlakuan B dan perlakuan C lemak empedalnya masing-
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masing adalah 10,53%, dan 2,11% tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan A. Lemak
empedal broiler yang mendapatkan perlakuan C adalah 7,62% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan B. Hal ini disebabkan oleh penimbunan lemak pada
ventriculus fat sedikit dan umumnya paling banyak dibagian rongga perut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Santoso (1989), yang menyatakan bahwa tempat terbesar dari penimbunan lemak pada
ayam pedaging adalah didalam rongga perut dan tempat ini biasanya digunakan untuk

memperkirakan besarnya penimbunan lemak dalam tubuh.

Kolesterol Darah Total

Kolesterol darah pada broiler yang diberi perlakuan A adalah 164,34 mg/dl (Tabel 3).
Broiler yang mendapatkan perlakuan B adalah 16,16% berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dari
perlakuan A, dan broiler yang mendapatkan perlakuan C adalah 16,54% berbeda nyata (P<0,05)
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A. Kolesterol darah total broiler yang mendapatkan
perlakuan C adalah 0,46% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan B.

Penggunaan 20% ampas tahu yang telah difermentasi dengan Saccharomyces spp dalam
ransum berpengaruh terhadap penurunan kolesterol darah total broiler.  Bidura (2007)
menyatakan bahwa penggunaan produk fermentasi dalam ransum secara nyata danat
meningkatkan kuantitas dan kualitas karkas, serta menurunkan jumlah lemak abdomen dan kadar
kolesterol dalam plasma darah unggas. Hal ini juga didukung oleh penelitian Witariadi et al.
(2015) yang menyatakan bahwa penambahan ampas tahu terfermentasi oleh Saccharomyces sp
mampu menurunkan lemak abdomen dan kolesterol darah broiler. Menurut Bidura et al. (2015),
penggunaan 0,30% Saccharomyces sp Gb-7 dalam ransum mampu menurunkan kadar kolesterol
serum darah. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Anjarawati et al. (2014) yang
menyatakan bahwa penggunaan 0,4% Saccharomyces sp Gb-7 dalam ransum mampu
menurunkan lemak bantalan, lemak abdomen dan kolesterol darah broiler.

Meningkatnya jumlah bakteri asam laktat (BAL) akibat adanya khamir Saccharomyces
spp sebagai sumber probiotik dalam pakan juga dapat menurunkan kolesterol darah total.

Menurut Fadhilah ef al. (2015), mekanisme penurunan kolesterol oleh aktivitas BAL disebabkan
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oleh enzim Bile Salt Hydrolase (BSH) yang mendekonjugasi garam empedu, dimana glisin atau
taurin dipisahkan dari steroid, sehingga menghasilkan garam empedu bebas atau terdekonjugasi.
Enzim BSH menghasilkan garam empedu terdekonjugasi dalam bentuk asam kolat bebas yang
kurang diserap oleh usus halus. Dengan demikian garam empedu yang kembali ke hati selama
sirkulasi enterohepatik menjadi berkurang, sehingga total kolesterol dalam tubuh menjadi
berkurang. Berdasarkan aktivitas metabolismenya, bakteri homofermentatif —maupun
heterofermentatif keduanya mampu menurunkan kadar kolesterol. Karena BAL memiliki
kemampuan merombak karbohidrat sederhana menjadi asam laktat. Seiring dengan
meningkatnya asam laktat, pH lingkungan menjadi rendah dan menyebabkan mikroba lain tidak
tumbuh. Pada kondisi yang sama terjadi peningkatan ion H+ dalam usus yang menyebabkan
peningkatan ikatan air dengan lipid melalui lipoprotein (HDL). Dengan demikian terjadi
peningkatan HDL yang berfungsi untuk mengangkut kolesterol perifer menuju ke hati,
menyingkirkan kelebihan kolesterol dan mencegah terjadinya plak, sehingga peningkatan HDL
dalam darah dapat mencegah terjadinya ateroskloresis.

Saccharomyces spp merupakan mikroorganisme yang berperan sebagai probiotik yang
mampu meningkatkan intestinal homeostasis. Meningkatnya intestinal homeostasis
menyebabkan mekanisme destruksi atau degradasi kolesterol dapat dilakukan oleh
mikroorganisme intestinal. Mikroorganisme intestinal akan mengkonversikan kolesterol menjadi
asam empedu kholat, sehingga kadar kolesterol menurun (Wahyudi dan Hendraningsih, 2007).
Khasiat lain dari produk probiotik adalah dapat menekan aktivitas enzim 3-hydroxy-3-
methylglutaryl Co-A yang berfungsi untuk sintesis kolesterol dalam hati (Tanaka et al., 1992).
Hal ini juga didukung oleh penelitian Bidura (2012) bahwa suplementasi kultur khamir
Saccharomyces spp dalam ransum itik secara nyata dapat menurunkan kandungan lemak
bantalan, lemak abdomen, dan kadar kolesterol serum. Dilaporkan juga bahwa penurunan
penimbunan lemak dan kolesterol dalam darah tersebut disebabkan karena probiotik
Saccharomyces spp. dalam saluran pencernaan itik mampu mendiskonjugasi kolesterol sehingga

kolesterol tersebut menjadi sulit diserap ke dalam tubuh. Sutarpa et al. (2011) menyatakan bahwa
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penggunaan probiotik pada ransum secara signifikan dapat menurunkan kadar kolesterol dalam

serum dan daging ayam kampung.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp dalam ransum dapat menurunkan persentase lemak
bantalan (pad fat) dan kolesterol darah total broiler. Kolesterol darah total juga mengalami

penurunan pada penggunaan 20% ampas tahu tanpa fermentasi dalam ransum.
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